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Nomor : M.01-HC.03.01 Tahun 1987


Kepada Yth.     :

Direktur Jenderal Kekayaan Intelektual
melalui Direktur Hak Cipta dan 
Desain Industri

di

        Jakarta

                                     PERMOHONAN PENCATATAN CIPTAAN


I. Pencipta :



      
1. Nama


     

1) Nama
:
Nama pencipta pertama

2) Nama 
:
Nama pencipta kedua
3) Nama 
:
Nama pencipta ketiga dst


dst
2. Kewarganegaraan 
:


                  3. Alamat
:
Alamat pencipta pertama (sesuai ktp)

4. Telepon
:

5. No. HP & E-mail
:

                                              
II. Pemegang Hak Cipta :

1.Nama
:
      Direktorat Penelitian UGM  
2. Kewarganegaraan 
:
Indonesia 
          3. Alamat
:
Gedung Pusat UGM, Lantai 3, Sayap Selatan


Bulaksumur, Yogyakarta 55281
4. Telepon
:
0274 520669
5. No. HP & E-mail
:
dit.lit@ugm.ac.id; hki@ugm.ac.id
                                           
      III.       Kuasa :
1. Nama
:
-
2. Kewarganegaraan 
:
-
3. Alamat 
:
-
4. Telepon
:
-
5. No. HP & E-mail
:
-
                                              
III. Jenis Karya Tulis Sub jenis  Buku (Lihat tabel 1)
judul ciptaan yang

            dimohonkan                                 :      Parasit Kucing
V.      Tanggal dan tempat di umumkan untuk pertama

kali di wilayah Indonesia atau di luar wilayah
Indonesia 
:    Yogyakarta, 26 Februari 2018
 
     VI    Uraian ciptaan 
:      (lihat lampiran)
Yogyakarta, 17 Agustus 2020
               Pemohon,






materai 6000 





  Tanda Tangan     :  



   

Nama Lengkap  :  Nama pencipta pertama 




Lampiran
Buku ini ditulis sebagai wujud keprihatinan merebaknya penyakit parasit di Indonesia, khususnya parasit pada kucing. Era globalisasi menjadikan laju mobilitas manusia di seluruh dunia demikian tinggi. Kebutuhan hidup manusia yang meningkat tajam sesuai dengan pertambahan populasi penduduk menuntut penyediaan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Kondisi tersebut ditambah dengan keadaan lingkungan sekitar masyarakat yang kian menurun kualitasnya. Hal ini merupakan suatu tantangan atau tugas yang besar bagi semua pihak, khususnya yang berkepentingan dengan masalah kesehatan hewan, yaitu dokter hewan, sarjana peternakan, dan para petugas kesehatan dan karantina hewan dalam mencegah, mendeteksi, dan menangkal masuknya penyakit-penyakit parasiter dari luar Indonesia, yang selanjutnya menular ke hewan-hewan di Indonesia. Berbagai usaha dan pendekatan telah diupayakan dalam penanggulangan penyakit parasiter pada kucing, tetapi belum menunjukkan hasil yang memuaskan, terutama dalam hal pencegahan dini, deteksi secara cepat, efisien, dan akurat. Pemeriksaan klinis dan patologis kucing akibat infeksi penyakit yang menyerang kucing merupakan suatu langkah awal yang sangat penting dalam pencegahan penyakit parasiter. Metode-metode pemeriksaan parasiter saat ini sudah berkembang jauh lebih maju jika dibandingkan sepuluh tahun yang lalu, mulai dari metode konvensional yang biasa diterapkan di lapangan hingga metode mutakhir seperti penerapan bioteknologi pada penyakit hewan, yang dapat dipakai sebagai alat diagnosis atau deteksi penyakit parasiter.
NB
: Untuk yang bertinta hitam JANGAN DIRUBAH, sedangkan tinta merah diganti sesuai 

   Ciptaan yang akan di catatkan.


